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<p style="text-align: justify;"><strong>Pendahul uan:</strong> Remaja mengalami perkembangan dalam
berbagai aspek dan remaja akan memberikan berbagal respons terhadap perkembangannya. Respon
maladaptif yang rentan dialami remaja adalah penyalahgunaan NAPZA. Penyalahgunaan NAPZA dapat
disebabkan oleh harga diri rendah yang dialami remaja. Faktor-faktor yang menyebabkan harga diri rendah
remaja diantanya masalah emosi dan perilaku, rendahnya perilaku prososial serta pola asuh orang tua.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan harga diri dan
penyalahgunaan NAPZA padaremaa. <strong>M etode:</strong> Desain penelitian menggunakan
deskriptif korelatif. Teknik yang digunakan adalah <em>purposive sampling</em> dan <em>stratified-
cluster sampling </em>dengan jumlah responden sebanyak 268 remagja SMA di Jakarta Selatan. Data
diambil menggunakan enam kuesioner yaitu data demografi, <em>Strength and Difficulties Questionnaire,
Typology of Parenting Style, Coopersmith Self Esteem Inventory</em>, dan <em>Drug Abuse Screening
Test-20. </em><strong>Hasi|:</strong> Remaja SMA di Jakarta Selatan memiliki tingkat harga diri sedang
sebesar 54,9% dan 77,6% bersih dari penyalahgunaan NAPZA. Faktor risiko masalah emosi dan perilaku
memiliki hubungan bermakna dengan harga diri remaja, sedangkan perilaku prososial dan pola asuh tidak
memiliki hubungan yang bermakna dengan harga diri. Masalah emosi dan perilaku, perilaku prososial, serta
pola asuh orang tuatidak berhubungan dengan penyalahgunaan NAPZA padaremaja.
<strong>Rekomendasi:</strong> Hasi| penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar mengembangkan
promosi kesehatan jiwa pada pencegahan penyal ahgunaan NAPZA dengan kontrol diri, pelatihan

penyel esaian masalah dan pembentukan kader kesehatan remaja, <em>school nurse</em>, dan <em>life
skills</em> serta program preventif penurunan harga diri dengan menyediakan ekstrakurikuler. Selain itu,
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam pemberian program kuratif dan rehabilitatif padaremaja
yang menyalahgunakan NAPZA .</p><hr /><p style="text-align: justify;"><strong>I ntroduction:</strong>
Adolescents develop in various aspects and they will provide various responses to their devel opment.

M al adaptive responses that are vulnerable to adolescence are drug abuse. Drug abuse can be caused by low
self-esteem experienced by adolescents. Factors that cause adolescent low self esteem include emotional and
behavioral problems, low prosocial behavior and parenting style. This study aims to determine the factors
associated with self-esteem and drug abuse in adolescents. <strong>M ethod:</strong> The research design
uses descriptive correlative. The technique used was purposive sampling and stratified-cluster sampling with
the number of respondents as many as 268 high school adolescents in South Jakarta. Data was taken using
Six questionnaires, namely demographic data, Strength and Difficulties Questionnaire, Typology of
Parenting Style, Coopersmith Self Esteem Inventory, and Drug Abuse Screening Test-20.
<strong>Results:</strong> High school adolescents in South Jakarta have a moderate self-esteem rates of
54,9% and 77,6% are clear of drug abuse. Risk factors for emotional and behavioral problems have a
significant relationship with adolescent self-esteem, while prosocial behavior and parenting style do not
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have a meaningful relationship with self-esteem. Emotional and behavioral problems, prosocia behavior,
and parenting style are not related to drug abuse in adolescents. <strong>Recommendation:</strong> The
results of this study are expected to be the basis for developing mental health promotion on the prevention of
drug abuse by self-control, problem solving training, and establishment of adolescent health cadres, school
nurses, and preventive programs to reduce self-esteem by providing extracurricular activities. In addition,
research is expected to be the basis for giving curative and rehabilitative programs to adolescents who abuse
drugs.</p>



